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ABSTRAK

Pendahuluan: Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi akibat
paparan sinar matahari menyebabkan kerusakan pada kulit. Dari hasil penelitian juga ditemukan
tanda penuaan dini yang paling banyak terlihat bukanlah garis halus atau kerutan, melainkan kulit
yang kusam dengan presentase sebanyak 53,30 %. Ikan gabus memiliki kadar protein dalam 100gram
daging ikan mencapai 25,2gram. Kadar albumin ikan gabus cukup tinggi hingga 6,22%, dan kadar
mineral seng dari daging ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram, dengan tingginya kadar protein
dan albumin ikan gabus akan bermanfaat sebagai terapi photoaging. Tujuan Umum: Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan efek antara penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan
gabus) dengan krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging. Metodologi: Jenis penelitian ini
adalah randomized control trial dengan menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok dengan
pemberian bahan uji krim ikan gabus dan kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin 0,1% selama
30 haridengan jumlah total sampel 96 orang, setiap sampel akan dilakukan pengamatan diawal dan
akhir perlakuan menggunakan skala Glogau. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat
perbedaan efektivitas antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1% terhadap photoaging (p=1.00). Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan efektivitas
antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata(ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap

photoaging.

Kata kunci: Krim ikan gabus, krim tretinoin, antiaging, photoaging, skala Glogau.
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ABSTRACT

Introduction: Photoaging is a skin aging process that occurs due to exposure to sunlight
causing damage to the skin. From the research results, it was also found that the most visible sign of
premature aging was not fine lines or wrinkles, but dull skin with a percentage of 53.30%.
Snakehead fish has a protein content in 100 grams of fish meat reaching 25.2 grams. The albumin
content of snakehead fish is quite high, up to 6.22%, and the zinc mineral content of snakehead fish
meat reaches 1.74 mg/100 grams, with the high levels of protein and albumin of snakehead fish, it
will be useful as a photoaging therapy. Objective: To find out whether there is a difference in effect
between the use of Channa striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream as
photoaging therapy. Methodology: This type of research was arandomized control trial using 2
groups, namely the group given snakehead fish creamtest material and the group given 0.1% tretinoin
cream test material for 30 days with atotal sample of 96 people, each sample will be observed at the
beginning and end treatment using the Glogau scale. Results: There was no difference in
effectiveness between the use of Channa Striata (snakefish) cream extract and 0.1% tretinoin cream
against photoaging. Conclusion: There is no comparison of the effectiveness between the use of

Channa Striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream against photoaging.

Keywords: Snakehead fish cream, tretinoin cream, antiaging, photoaging, Glogau scale.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi akibat paparan
sinar matahari sehingga menyebabkan kerusakan pada kulit. Penuaan kulit adalah
suatu keadaan fisiologis pada manusia, akan tetapi dapat menyebabkan suatu
masalah yang mengganggu secara estetika dan gangguan kesehatan kulit.!

Survei yang diadakan brand perawatan kulit Olay bersama salah satu media
online, telah meneliti 778 responden. Dari hasil penelitian juga ditemukan tanda
penuaan dini yang paling banyak terlihat bukanlah garis halus atau kerutan,
melainkan kulit yang kusam dengan presentase sebanyak 53,30 %. Meskipun
menyadari timbulnya tanda penuaan dini, ternyata masih banyak di antara mereka
yang menunda perawatan antiaging. Sebuah survei lain yang dilakukan agensi
penelitian independen Taylor Nelson Sofres terhadap 1.800 wanita usia 20-39 tahun
di Asia (India, Korea, Filipina, Thailand) melaporkan, 1 dari 3 wanita di Asia hanya
menggunakan perawatan untuk memutihkan, walaupun mereka juga mengalami
tanda-tanda penuaan.

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan paparan sinar Ultraviolet
(UV) matahari sepanjang tahun, sehingga penduduk indonesia rentan terhadap
terjadinya penuaan kulit, terutama pada penuaan kulit ekstrinsik akibat paparan sinar
UV dalam jangka waktu yang cukup lama.® Pada pemeriksaan dermoskopi wajah
yangmeliputi 155 wanita dikota Medan pada tahun 2020, diperoleh data bahwa etnis
jawa merupakan mayoritas dalam penelitian ini sejumlah jumlah 47 orang dengan
persentase 30,3% dengan rata-rata mengalami keparahan derajat 3 pada skala
Glogau. Kemudian diikuti etnis batak sejumlah 26 orang dengan persentase 16,8%
dengan rata- rata keparahan derajat 2, diikuti etnis mandailing sebanyak 16 orang
dengan persentase 10,3% dengan keparahan derajat 2, kemudian etnis tionghoa
sebanyak 14 orang dengan persentase 9% memiliki derajat keparahan 3, kemudian
etnis minang sebanyak12 orang dengan persentase 7,7% memiliki keparahan derajat
2, diikuti etnis karo sebanyak 12 orang dengan persentase 7,7% memiliki keparahan
derajat 3. Untuk sisanya melayu, aceh, nias, dan india sejumlah 28 orang dengan
persentase 18% dengan rata-rata keparahan derajat 2.*

Penuaan ekstrinsik dan intrinsik memiliki etiologi dan pengaruh berbeda,
keduanya menimbulkan kerusakan yang sama terhadap jaringan ikat pada lapisan
dermis berupa dari reaksi biokimiawi dalam struktur organisasi matriks ekstraseluler
yang utama disusun oleh elastin dan serabut kolagen. Kolagen merupakan suatu bagian
terbesar dari lapisan dermis, yang berkontribusi sekitar 70% dari berat massa kulit
kering, sehingga dengan kerusakannya merupakan suatu penyebab utama dalam
penuaan kulit berupa kerutan, hilangnya elastisitas, dan mengalami kekenduran kulit.”
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Selain itu, dermis kulit tua yang dilindungi menunjukkan tidak hanya lebih sedikit
sel mast dan fibroblas daripada kulit muda yang dilindungi, tetapi juga serat kolagen
yang dijernihkan dan serat elastis. Produksi prokolagen tipe I pada kulit manusia yang
sudah berusia akan berkurang dikarenakan rendahnya regulasi pensinyalan TGF-b dan
growth factor jaringan penghubungnya, yang dianggap sebagai pengatur ekspresi
kolagen. Pada kulit yang sudah tua secara instrinsik, tidak hanya komponen matriks
ekstraselulernya saja yang mengalami kemunduran, tetapi untuk elastin, fibrilin,
kolagen, dan oligosakarida akan mengalami kemunduran, yang akan mempengaruhi
kemampuan kulit dalam menahan air pada kulit.®”

Kulit yang kering, pigmentasi kulit yang bersifat ireguler (bervariasi dari awal
bertambah gelap atau mungkin menjadi lebih cerah), keriput yang bersifat dalam dan
kasar, kulit atrofi, kulit yang memucat dan sedikit kekuningan, telangiectasis, kulit
yang mengkendur, actinic purpura, solar elastosis, hingga dalam pembentukan lesi
prakanker merupakan suatu gambaran klinis dari photoaging.>®

Klasifikasi Glogau merupakan standar baku emas untuk menilai derajat
keparahanphotoaging dan memiliki beberapa kelebihan dalam penilaian yang cukup
lengkap, mulai dari telengiektasis, tumor jinak, derajat kerutan, gangguan
pigmentasi, dan keganasan kulit.?

Tretinoin, retinoid nonaromatik merupakan dari generasi pertama, telah disetujui
dalam pengaplikasikan sebagai antiaging pada konsentrasi 0,05% di Amerika Serikat.
Telah terbukti dalam mengurangi tanda-tanda dari penuaan kulit dini yang disebabkan
oleh UV, seperti hilangnya elastisitas kulit, keriput, dan pigmentasi. Polipeptida atau
oligopeptida yang tersusun dari asam amino dan akan dapat menirukan urutan molekul
peptide seperti kolagen ataupun elastin. Dalam mengaplikasikan topikal, polipeptida
memiliki kinerja dalam merangsang sintesis kolagen dan akan mengaktifkan
metabolism kulit."

Channa striata (ikan gabus) merupakan ikan jenis air tawar dari genus Channa
yang banyak ditemukan di perairan umum. lkan gabus mempunyai senyawa protein
dan beberapa mineral yang sangat penting bagi tubuh. Ikan gabus memiliki kadar
protein dalam 100gram daging ikan mencapai 25,2gram, lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan lainnya.'* Kadar albumin ikan gabus cukup tinggi hingga 6,22%, dan
kadar mineral seng dari daging ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram.'? Dengan
tingginya kadar protein dan albumin ikan gabus, akan bermanfaat sebagai terapi
photoaging.

Sebelumnya penelitian ini belum pernah dilaksanakan, oleh karena itu saya merasa
perlu melakukan penelitian mengenai perbandingkan efek penggunaan krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan efek antiaging antara penggunan krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%terhadap photoaging?

1.3 Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

efek antara penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging.

2. Tujuan Khusus

Mengetahui karakteristik pasien photoaging terutama pada kerutan kulit wajah.

2. Mengetahui efek pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) sebagai terapi
photoaging.

3. Mengetahui efek pemberian krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging.

=

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi dan data terbaru mengenai efek penggunaan krim ekstrak
Channa Striata (ikan gabus) terhadap photoaging.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat dalam terapi alternatif untuk mengatasi photoaging.
b. Bagi pelayanan kesehatan
Memberi terobosan baru dalam perawatan untuk mengatasi penuaan kulit dini.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penuaan kulit

2.1.1 Definisi penuaan kulit

Penuaan kulit adalah proses fisiologis yang tidak dapat dihindari, yang akan
menyebabkan terjadinya permasalahan kesehatan yang berkaitan dengan penuaan,
salah satunya yaitu penuaan kulit yang meningkat. Penuaan kulit akan mempengaruhi
kehidupan sosial individu, dikarenakan kulit merupakan bagian terluar dari tubuh
sehingga paling sering terpapar matahari. Hal ini akan terlihat dari seorang individu
Ketika berinteraksi dengan orang lain.*?

Penuaan kulit disebabkan oleh faktor instrinsik (endogen) dan faktor ekstrinsik
(eksogen). Penuaan intrinsik disebabkan oleh proses fisiologis yang diatur oleh pola
genetik yang sudah terprogram, ditandai dengan penurunan kapasitas proliferasi, stress
oksidatif, mutase gen, penuaan seluler, dan penurunan kemampuan perbaikan DNA
seluler yang terjadi pada setiap individu. Penyebab umum terjadinya penuaan intrinsik
seperti gen, hormon, dan metabolisme.

Faktor ekstrinsik (eksogen) atau dikenal dengan photoaging merupakan penuaan
kulit yang disebabkan oleh pajanan dari luar tubuh seperti bahan kimia, polusi, dan
radiasi matahari. Paparan sinar matahari yang terlalu lama merupakan penyebab
tersering terjadi penuaan kulit.*

Penetrasi dari sinar Ultraviolet A (UVA) yang cukup dalam akan menyebabkan
kerusakan pada jaringan dermis dan akan meningkatkan terkena dari kanker kulit,
sementara sinar Ultraviolet B (UVB) hanya akan menembus epidermis yang akan
menyebabkan kulit terbakar, tanning, dan fotokarsinogenesis. UVB merupakan sinar
utama yang akan menyebabkan kerusakan DNA secara langsung dan akan
menginduksi peradangan dari imunosupresan, sedangkan pada UVA akan memiliki
peran lebih besar dalam proses photoaging, akan memberikan jumlah yang lebih besar
dibawah paparan dari sinar matahari terhadap lapisan dermis dan epidermis dari
dampak radiasi matahari.

2.1.2 Proses penuaan kulit
Radiasi sinar ultraviolet terbagi atas tiga tipe yakni:

1. Ultraviolet C (100-290 nm) merupakan yang Sebagian besar dihambat oleh
lapisan ozon, efek yang ditimbulkan pada kulit kecil.

2. Ultraviolet B (290-320 nm) merupakan yang dapat menembus hingga lapisan
kulit epidermis dan yang bertanggung jawab terjadinya eritema akibat terbakar
sinar matahari dan mutase di keratinosit.
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3. Ultraviolet A (320-400 nm) merupakan yang menembus hingga lebih dalam pada
lapisan dermis kulit yang akan menyebabkan penuaan kulit dan pigmentasi kulit
yang berkelanjutan.

Mekanisme molekuler yang mendasari penuaan kulit adalah radiasi UV. Setelah
terpapar, sinar ultraviolet berinteraksi dengan kromofor yang sesuai, dapat berupa agen
eksogen atau endogen seperti porfirin, flavin, basa DNA, asam amino dan turunannya
seperti asam urosianat. Hasil interaksi berupa kerusakan kromofor secara langsung
atau sebagai fotosensitizer untuk pembentukan reactive oxygen species (ROS).
Peningkatan kadar ROS memulai pensinyalan jalur dengan mengaktifkan reseptor
permukaan sel, termasuk faktor pertumbuhan epidermal (EGF), interleukin-1 (IL-1),
insulin, faktor pertumbuhan keratinosit (KGF), dan reseptor faktor nekrosis tumor
alfa (TNF-alfa). Aktivasi reseptor permukaan sel dapat merangsang Kkinase
intraseluler (p38, c-jun) yang meningkatkan dan mengaktivasi faktor transkripsi
nuklir dan AP-1. Aktivasi AP-1 menghambat aksi transformasi faktor pertumbuhan
beta (TGF-beta),yang menghasilkan gen.™

2.1.3 Tanda dan gejala penuaan
Skala penuaan yang dikeluarkan oleh Score of Instrinsic and Extrinsic skin Aging
(SCINEXA) dalam menentukan tanda gejala dari penuaan kulit yaitu:*®

Penuaan kulit instrinsik:

Pigmentasi tidak merata
Kerutan halus

Tampilan kulit kendur
Jaringan lemak berkurang
Tumor kulit jinak

SARESIR A

Penuaan kulit ekstrinsik:
Sunburn freckles
Lentigo solaris
Perubahan pigmen
Perubahan fototipe kulit
Kekuningan

Jaringan parut semu
Kerutan dalam
Elastosis

Cutis rhomboidalis nuchae
0. Favre racouchot

11. Kulit kering

12. Komedo

13. Teleangiektasis

HBOoo~NOoOG~WDE
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14, Eritem permanen
15. Aktinik prekanker

16. Karsinoma sel basal
17. Karsinoma sel skuamosa
18. Melanoma maligna

2.2 Skala Glogau

Sistem klasifikasi photodamage dikembangkan oleh Dr. Richard Glogau dan
dirancang untuk membantu Anda menentukan jenis kulit. Photoaging adalah penuaan
dini pada kulit akibat paparan sinar ultraviolet. Tidak ada yang kebal dari efeknya.
Dimulai pada masa dewasa awal, banyak yang akan menderita akibat buruk dari
paparan sinar matahari yang berlebihan. Skala ini digunakan oleh dokter kulit dan ahli
bedah plastik untuk mencocokkan pasien dengan terapi yang sesuai untuk tingkat
photoaging spesifik yang mempengaruhi pasien.

Tipe 1: Tidak ada kerutan, penuaan dini, perubahan pigmen ringan, kerutan minimal,
tanpa bintik-bintik penuaan.

Tipe 2: Kerut dalam gerakan, usia pasien: 30-an hingga 40-an, penuaan foto dini
hingga sedang, munculnya garis hanya ketika wajah bergerak, bintik-bintik
penuaan coklat awal, pori-pori kulit lebih menonjol, perubahan awal tekstur
kulit.

Tipe 3: Keriput saat istirahat, usia pasien: 50-an & lebih tua, penuaan foto tingkat
lanjut, pigmentasi coklat yang menonjol, terlihat bintik-bintik penuaan coklat,
pembuluh darah kecil menonjol, kerutan hadir dengan wajah saat istirahat.

Tipe 4: Hanya Kerutan, usia pasien: 60-an atau 70-an, photoaging parah, kerutan di
mana-mana, saat istirahat atau bergerak, warna kulit kuning abu-abu, kanker
kulit sebelumnya, perubahan kulit pra-kanker (aktinik keratosis).*®

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4

Gambar 2.1 Skala Glogau®®
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2.3 Krim tretinoin
2.3.1 Definisi krim tretinoin

Tretinoin atau yang sering disebut juga dengan asam retinoate merupakan bentuk
dari asam dan juga bentuk aktif dari vitamin A (retinol). Asam retinoate adalah suatu
turunan dari vitamin A dalam bentuk asam yang dibentuk dari all-trans-retinol
(retinoid dalam bentuk alkohol). Asam retinoate sering digunakan dalam suatu bentuk
sediaan dari vitamin A topical yang biasanya diperoleh dari resep dokter. Asam
retinoate mengandung tidak kurang dari 97,0% dan tidak lebih juga dari 103%
C20H280> jika dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan. Sifat fisika dan kimia
asam retinoate berdasarkan Dirjen POM adalah sebagai berikut:*’
1. Rumus molekul : C200H250>
2. Berat molekul : 300,44 g/mol
3. Pemerian : Serbuk hablur, kuning sampai jingga muda
4. Kelarutan : Tidak larut dalam air, sukar Irut dalam etanol dan dalam klorofom.

2.3.2 Cara penggunaan krim tretinoin

Penggunaan krim tretinoin sebaiknya dilakukan pada malam hari dikulit yang
kering. Cuci terlebih dahulu tangan dan wajah menggunakan pembersih wajah maupun
air hangat/bersih. Setelah 20-30 menit atau wajah sudah kering, oleskan retinoid dan
ratakan pada wajah menggunakan dua ujung jari tangan, olesan tersebut dibuat
sedemikian tipis hingga tidak terlihat. Setelah itu, cuci tangan kembali menggunakan
air sabun, bisa juga menggunakan air bersih maupun hand sanitizer untuk menghindari
dermatitis retinoid. Pemakaian krim tretinoin ini dilakukan selang sehari selama 1-2
minggu penggunaan tergantung dari jenis kulit, untuk meminimalkan iritasi insial yang
berpotensi akan menyebabkan ketidakpatuhan pasien selama masa pengobatan. Kulit
yang berminyak, akan lebih dapat dalam mentoleransi potensi dari efek iritatif oleh
retinoid, sehingga dibutuhkan lebih cepat dan singkat untuk memulainya.*®

Pelembap non komedogenik dapat digunakan untuk meminimalisir terjadinya
xerosis, eritema, dan juga stinging. Manfaat tambahan dari penggunaan retinoid
topical ialah kemampuannya untuk memperbaiki dan mencegah hiperpigmentasi
pascainflamasi yang sering dialami oleh pasien berkulit hitam sebagai akibat dari
bekas penyembuhan akne.*

2.3.3 Farmakokinetik tretinoin

Absorpsi retinoid topikal terjadi secara transepidermal atau transfolikular,
dipengaruhi oleh ukuran partikel. Molekul berdiameter 3-10 mm mampu menembus
duktus folikularis, dan menjadi target ukuran yang sesuai untuk terapi akne. Partikel
dengan ukuran lebih dari 10 mm akan terperangkap di permukaan kulit, sedangkan
partikel yang ukurannya lebih kecil dari 3 mm akan larut di stratum korneum dan
folikel rambut, sehingga kurang efektif.™
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2.3.4 Farmakodinamik tretinoin

Dengan menggunakan metodologi genomik, dapat dilihat lebih dari 1200 gen
yang secara signifikan dipengaruhi oleh retinoid topikal untuk terapi penuaan kulit.
Perubahan tersebut menyebabkan normalisasi kondisi kulit yang berubah akibat
penuaan (baik yang diinduksi faktor kronologis ataupun oleh pengaruh lingkungan
seperti pajanan sinar matahari kronis). Efek antiwrinkle oleh retinoid terjadi melalui
penebalan kulit sehingga mengurangi tampilan garis atau kerutan nyata, yaitu dengan
meningkatkan proliferasi dan meningkatkan produksi substansi dasar epidermis
(glikosaminoglikan/GAG yang mampu mengikat air, meningkatkan hidrasi dan
ketebalan epidermis), dan memperbanyak produksi komponen matriks ekstraselular
dermis seperti kolagen (meningkatkan ketebalan dermis). Selain itu, retinoid juga
memiliki efek hambatan pada komponen jaringan lain. Sebagai contoh, retinoid
dilaporkan dapat menghambat pembentukan kolagenase. Walaupun retinoid
merangsang produksi substansi dasar (GAG) di epidermis, sekaligus juga
menghambat produksinya yang berlebihan di dermis yang mengalami penuaan. GAG
dalam kadar rendah memang diperlukan di dermis untuk menghasilkan struktur dan
fungsi kolagen yang normal, namun GAG berlebihan justru mengganggu struktur
kolagen dermis dan menimbulkan kerutan kulit nyata. Penurunan produksi GAG
berlebihan dihubungkan dengan berkurangnya kerutan kulit. Efek retinoid topikal
pada epidermis muncul segera (beberapa hari) setelah dimulainya pengobatan yang
tampak berupa berkurangnya garis-garis nyata, sedangkan efeknya pada dermis
cenderung memakan waktu lebih lama (beberapa minggu hingga bulan) yang terlihat
sebagai penurunan kerutan kulit.'5%

2.4 Channa striata (ikan gabus)

2.4.1 Definisi Channa striata

Ikan Gabus merupakan salah satu jenis ikan air tawar dari genus Channa yang
banyak ditemukan di sungai maupun perairan umum. Genus Channa terdiri dari 4
spesies yaitu Channa striata (ikan gabus), Channa gachua (ikan bakak), Channa
micropeltes (ikan toman) dan Channa lucius (ikan bujok). Badannya bulat, pipih pada
bagian posterior, punggungnya kecokelatan hampir hitam, bagian perut putih
kecokelatan.*

2.4.2 Manfaat Channa striata dalam antiaging

Ikan gabus kaya akan kandungan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh, terutama
protein. Protein mempunyai fungsi khas yang tidak dapat digantikan oleh zat gizi lain,
yaitu membangun serta memelihara sel-sel jaringan tubuh. Protein dibutuhkan untuk
proses pertumbuhan, mengatur proses metabolisme tubuh serta menyediakan energi
bagi tubuh. Protein harus terdapat dalam jumlah yang sesuai agar diperoleh gizi yang
cukup. Selain protein yang cukup tinggi, ikan gabus mengandung Cuprum (Cu),
Ferum (Fe), Calcium (Ca) dan Zinc (Zn). Ikan gabus jenis Channa striata sangat kaya
akan sumber kolagen, salah satu jenis protein penting yang diperlukan tubuh manusia
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setiap hari. Sebanyak 30% dari bagian ikan yang terdiri sisik maupun tulang, dan juga
sisik mengandung protein kolagen.?

Produk krim dengan perlakuan konsentrasi ekstrak albumin memberikan
pengaruh pada karakteristik fisiko-kimia produk. Albumin merupakan salah satu
bahan pengental yang diperoleh dari derivasi protein hewan. Penambahan albumin
pada produk kosmetik dapat meningkatkan stabilitas dan sifat fisik produk akibat
peningkatan ikatan silang pada jaringan polimer yang terbentuk. Peningkatan tersebut
menyebabkan gelasi yang semakin kuat dan mencegah air bermigrasi keluar dari
produk. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa ekstrak albumin ikan gabus dapat
mempengaruhi karakteristik fisiko-kimia produk yang berdampak pada pemudaran
kerutan dan sebagai antiaging.”®
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2.5 Kerangka teori

Penuaan kulit

/\

Intrinsik Ekstrinsik
e Genetik Kimia Radiasi Polusi
e Penurunan matahari
proliferasi
e Stress oksidatif / \
e Mutase gen
o Penuaan Ultraviolet A Ultraviolet B
selluler
e Penurunan l l
kemampuan :
DNA Dermis Epidermis
Sinar UV

v

4 Status antioksidan seluler

l

¢ Reactive oxygen species (ROS)
e Stress oksidatif

|

Jalur tranduksi

Sinyal nuclear factor-kappa beta (NF-kB) -«

11 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Mitogen-activated protein kinase (MaPK) «—

v

Matriks esktraseluler (MES)

v

4 Matriks melatoprotein (MMP)

v

¢ Struktur elastin dan kolagen Garis halus diwajah, kulit wajah
> kendur dan gelap, bintik hitam
diwajah.
A
Photoaging —  Pemberian krim ekstrak | ——  Pemberian krim tretinoin 0,1%
Channa striata (ikan gabus) l
v

- Efek antiwrinkle
Albumin

: ,

* Proliferasi epidermis

4 Ikatan silang pada jaringan
polimer VL
¢ Produksi GAG
Pengikatan molekul air l
¢ 4 Memperbanyak produksi
kolagen
Mencegah air keluar l
l Penebalan kulit
Memudarkan kerutan l

Mengurangi kerutan
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2.6 Kerangka konsep

Variable independen Variable dependen

Krim ekstrak Channa Photoaging
striata(ikan Gabus) dengan
krim tretinoin 0,1%

2.7 Hipotesis
Tidak terdapat perbandingan efek antiaging antara penggunan Kkrim
ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap
photoaging.

Hipotesis

e HO = Tidak terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian
krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

e H1 = Terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian krim
ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi
operasional
Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Skala
operasional
Dependent
Photoaging  Photoaging Lembar Mengamati e Tipe l Ordinal
adalah observasi, derajat e Tipe 2
penuaan dini  anamnesis, Kkeparahan e Tipe 3
pada kulit dan skala photoaging o Tipe 4
akibat paparan  Glogau. berdasarka
sinar n skala
ultraviolet. Glogau.
Independent
Krim Responden 1 Fingertip  Pemberian e Menggunakan Nominal
Channa kelompok 1 unit(sepanja bahan uji 1 krim  esktrak
striatadan ~ menggunakan N9~ fUas — gan? Channa
krim krim ikan E:Ig;ina%dlstal sebanyak 1 striata  (ikan
tretinoin gabus pada palmar jari fingertip unit gabus)
0,1% wajah 1x telunjuk). kepada e Menggunakan
sehari, masing- krim tretinoin
kelompok 2 masing 0,1%
menggunakan kelompok
krim tretinoin sampel secara
0.1% 1x acak untuk
sehari digunakan
secara teratur. selama 2
bulan.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah randomized control trial dengan teknik sampling adalah
non probability sampling yaitu consecutive sampling dengan menggunakan 2
kelompok, yaitu kelompok dengan pemberian bahan uji krim ekstrak Channa Striata
(ikan gabus) dan kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin 0,1%.
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3.3 Waktu dan Tempat penelitian

3.3.1 Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari (1 bulan).

3.3.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan dibeberapa tempat tinggal pasien yang masih dalam
kawasan kabupaten Deli Serdang.

3.4 Populasi dan sampel penelitian
3.4.1 Populasi penelitian

Populasi penelitian ini adalah pasien yang mengalami photoaging dikawasan Deli
Serdang.

3.4.2 Sampel penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik komparatif kategorikal berpasangan.
Sehingga rumus sampel yang digunakan adalah :
nl=n2=(Zo + ZB)°* f

(P1—P2)?
Dari kasus diketahui bahwa:
Kesalahan tipe | sebesar 5%, sehingga Zo. = 1,96
Kesalahan tipe 11 sebesar 20%, sehingga Zb = 0,84
P2 = proporsi pajanan pada kelompok kontrol = 0,31
P1-P2 = perbedaan proporsi pajanan yang dianggap bermakna antara kasus dengan
kontrol, ditetapkan = 0,30
P1 = proporsi pajanan pada kelompok kasus = 0,61
f=P1(1- P2) + P2 (1-P1) = 0,54
nl=n2=(Za + ZP)*f
(P1-P2)°
= (1,96 + 0,84)20,54
(0,61 - 0,31)°
= 47,04 (dibulatkan 48)

Sehingga dari rumus diatas, diperoleh jumlah sampel pada tiap kelompok adalah
48. Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok, total jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah sebanyak 96 orang.

3.5 Teknik pengambilan sampel

Teknik Pengambilan sampel dilakukan dengan metode randomized sampling
mengambil sampel yaitu pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Dalam penelitian ini menggunakan pasien mengalami photoaging yang memenuhi
kriteria:
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a) Kriteria inklusi
1) Pasien yang mengalami photoaging.
2) Pasien bersedia sebagai subjek penelitian.
3) Pasien berjenis kelamin laki-laki dan Wanita.
4) Pasien berusia 20-80 tahun.

b) Kriteria eksklusi
1) Pasien yang mengalami penyakit kulit.
2) Pasien yang memiliki gangguan jiwa.

3.6 Teknik pengambilan data

3.6.1 Jenis data

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan dari derajat keparahan photoaging berdasarkan klasifikasi
skala Glogau pada masyarakat yang mengalami photoaging kawasan Kabupaten Deli
Serdang.

3.6.2 Instrumen penelitian

1. Lembar persetujuan (inform consent).

2. Lembar anamnesis.

3. Pengumpulan data sekunder derajat photoaging.
4. Alat tulis.

5. Menentukan derajat keparahan photoaging.

3.6.3 Prosedur penelitian
1. Setelah mendapat responden yang sesuai dengan kriteria, peneliti memperkenalkan

diri, menjelaskan maksud, tujuan dan proses penelitian dengan menggunakan
bahasa yang sopan.

2. Kemudian peneliti mempersilakan responden untuk menyatakan ketersediaan atau
tidak bersedia menjadi responden.

3. Selanjutnya responden dikumpulkan sebanyak 96 orang. Kemudian dibagi menjadi
2 kelompok, yaitu kelompok uji 1 pemberian krim Channa striata (ikan gabus),
dankelompok uji 2 pemberian krim tretinoin 0,1%. Tiap kelompok sebanyak 48
responden. Dalam pembagian kelompoknya akan dilakukan oleh teman peneliti
secara acak.

4. Penggunaan krim Channa striata (ikan gabus) 1x sehari dimalam hari sebanyak 1
fingertip unit dalam tiap penggunaan selama 1 bulan, dan juga penggunaan krim
tretinoin 0,1% dilakukan 1x sehari dimalam hari sebanyak 1 fingertip unit tiap
penggunaan selama 1 bulan. Kemudian dipagi hari dilanjutkan penggunaan
sunscreen Emina konsentrasi 30 SPF (sun protection factor) tiap 4 jam sekali.
Sebelumnya untuk pembuatan krim ikan gabus dilakukan di laboratorium farmasi
fisik dan farmasetika Universitas Sumatera Utara. Untuk krim tretinoin dan
sunscreen tidak buat sendiri melainkan membeli produk. Untuk pembelian produk
krim tretinoin 0,1% ditoko Rheisya Kosmetik, sedangkan dalam pembelian
sunscreen ditoko MNC Cosmetic.
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5. Penelitian ini menggunakan studi double blind sehingga baik peneliti maupun
pembimbing tidak mengetahui sampel mana yang diberi krim Channa striata
(ikan gabus) atau krim tretinoin 0,1%. Pemberian bahan uji baik bahan uji 1
ataupun bahan uji 2, pemberian masing-masing bahan uji diberikan oleh teman
peneliti, tanpa diketahui oleh peneliti.

6. Akan dilakukan proses foto oleh peneliti pada sebelum hingga tahap akhir
penelitian pada tempat tinggal responden. Proses foto dilakukan diawal dan akhir
penelitian menggunakan kamera Canon 1300D, dengan memperlihatkan jelas
bagian depan wajah, kanan dan kiri wajah penderita photoaging.

7. Kemudian pembimbing atau dokter spesialis terkait, mengamati perubahan dari
media foto dari awal, hingga akhir pengobatan berdasarkan derajat skala Glogau.

8. Pembimbing atau dokter spesialis terkait, menjelaskan hasil dari perbaikan klinis
setelah pemberian krim Channa striata (ikan gabus) ataupun krim tretinoin 0,1%
kepada responden melalui perantara peneliti ataupun teman peneliti.

9. Kemudian peneliti akan mencatat data rekam medis atau status pasien penelitian,
melalui software komputer untuk dipublikasikan.

3.7 Pengolahan dan analisis data

3.7.1 Pengolahan data

Adapun tahap-tahap pengolahan data.

1. Editing data dilakukan guna dalam pemeriksaan ketepatan dan kelengkapan data
apabila terdapat kesalahan data, dan belum lengkap data.

2. Coding data dilakukan jika data sudah terkumpul kemudian akan dikoreksi
kelengkapan dan ketepatannya yang kemudian akan diberi kode oleh peneliti secara
manual, sebelum data tersebut diolah kedalam software computer.

3. Entry data. Memasukkan data kedalam software komputer untuk dianalisis dengan
program statistik.

4. Rescheck. Memeriksa kembali data yang telah dimasukkan ke dalam program computer
untuk menghindari kesalahan data

3.7.2 Analisis data

Data-data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik. Untuk
melihat karakteristik dari subjek penelitian “Perbandingan efek antiaging krim
ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretionon 0,1% terhadap
photoaging”, selanjutnya data akan disajikan menggunakan tabel distribusi frekuensi,
dengan menggunakan analisis komperatif skala kategorikal berpasangan, sehingga uji
statisticyang akan digunakan adalah uji McNemar dengan bantuan software SPSS.

Uji McNemar merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji
perbedaan dua buah data berpasangan, dimana jumlah sampel datanya sama dan skala
data yang digunakan nominal atau diskrit. Uji ini umumnya digunakan untuk melihat
perbedaan sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Berikut merupakan hipotesis dan
dasar pengambilan keputusan untuk uji McNemar.

Hipotesis
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e HO = Tidak terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

e H1 = Terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian krim ekstrak
Channastriata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

Dasar Pengambilan Keputusan

e Jika nilai Sig. < 0.05, HO ditolak maka terdapat perbedaan pada hasil photoaging
dari pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

e Jika nilai Sig. > 0.05 H1 ditolak maka tidak terdapat perbedaan pada hasil
photoaging dari pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1%.

3.8 Alur penelitian
Pasien mengalami photoaging = skrining - kriteria inklusi dan eksklusi = penilaian
derajat keparahan - pemberian bahan uji

— T

Krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) Krim tretinoin 0,1%
pemakaian sunscreen pemakaian sunscreen

| |

Pemberian pada objek photoaging  Pemberian pada objek photoaging

l |

Dokumentasi Dokumentasi

L

Analisis akhir perbandingan efek pemberian krim tretionon 0,1% dengan krim ikan
gabus menggunakan skala Glogau

v

Kesimpulan

3.9 Cara Pembuatan Ekstrak Channa Striata (Ikan Gabus)

Daging dari masing-masing sampel diambil sebanyak 400 g, dipotong kecil-kecil
dicampur dengan dengan pelarut akuades (perbandingan 1:2) dan dihomogenkan
menggunakan homogenizer. Ekstrak daging sebanyak 100 mL disaring menggunakan kain
belacu sebagai sampel segar. Ekstrak sisanya direbus dalam waterbath suhu 60 C selama 25
menit, kemudian disaring dengan kain belacu. Filtrat segar dan hasil perebusan masing-
masing disentrifugasi dengan kecepatan 5.000 g selama 20 menit pada suhu 4 °C. Filtrat
(ekstrak kasar) selanjutnya dimasukkan dalam botol dan disimpan dalam freezer pada suhu -
20 °C untuk analisis selanjutnya.*
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3.10 Pembuatan krim
Alat dan bahan disiapkan. Fase minyak terdiri dari asam stearat, setil alkohol,

butil hidroksi toluene, prophyl paraben dilebur di atas penangas air. Dan fase air yang
terdiri dari sorbitol, propilen glikol, trietanolamin dan metil paraben (nipagin) dilarutkan di
dalam air panas yang telah ditakar (massa Il). Selanjutnya fase minyak dan fase air
dimasukkan dalam lumpang dan diaduk sampai terbentuk krim yang homogen, masukkan
sedikit demi sedikit kolagen kedalam lumpang aduk hingga homogen. Kemudian tambahkan
5 tetes parfum.?®

3.11 Pembiayaan dan jadwal kegiatan
3.11.1 Biaya penelitian
Tabel 3.11.1 Biaya penelitian

No Jenis pengeluaran Biaya

1 Ikan gabus Rp. 900.000

2 Bahan habis pakai Rp. 1.500.000

3 Sewa lab Rp. 1.500.000

4 Sunscreen Rp. 2.820.000

5 Krim tretinoin Rp. 2.820.000

6 Fotocopy dan jilid Rp. 150.000
Jumlah Rp. 9.690.000

3.11.2 Jadwal kegiatan
Tabel 3.11.2 Jadwal kegiatan

Z
o

Jenis Kegiatan

coO NOoO o1k~ W NP

Studi literatur

Pembuatan proposal

Bimbingan  dengan  dosen
pembimbing

Persiapan penelitian
Pelaksanaan penelitian

Analisis data

Penulisan laporan

Publikasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian penulis melakukan pembuatan krim ikan
gabus di laboratorium Farmasetika Fisik Universitas Sumatera Utara pada tanggal 23
Juni 2023. Kemudian setelah diamati selama 10 hari dan melewati berbagai uji fisik
krim, krim tidak mengalami perubahan konsistensi, warna, dan bau. Krim telah
memenuhi syarat dalam uji fisik krim. Kemudian dilakukan penelitian pada tanggal 8
Juli-17 Agustus 2023 diKabupaten Deli Serdang, peneliti didampingi dosen
pembimbing skripsi dan ditemani oleh teman peneliti guna melakukan penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dimana nanti para responden akan
diperlakuan krim ikan gabus atau krim tretinoin 0,1% selama sebulan, kemudian
diamati setelah sebulan derajat keparahannya menggunakan skala Glogau. Penelitian
ini menggunakan sebanyak 96 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Peneliti mendapatkan 101 sampel, dimana ada 3 responden yang drop out dikarenakan
terjadinya reaksi alergi terhadap krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) 2
responden, dan 1 responden alergi terhadap krim tretinoin 0,1% sehingga responden
tidak melanjutkan menggunakan bahan uji. Penelitian dilakukan setelah mendapatkan
persetujuan Komisi Etik dengan nomor 1005/KEPK/FKUMSU/2023 dan telah
mendapatkan persetujuan dari para responden melalui lembar persetujan/informed
consent yang telah ditandatangani para responden.

4.1.1 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
homogen atau tidak dengan cara membandingkan keduanya.
Dasar Pengambilan Keputusan
o Jika nilai signifikansi >0.05, maka distribusi data adalah homogen.
e Jika nilai signifikansi <0.05, maka distribusi data adalah tidak homogen

Tabel 4.1.1 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Krim Levene Test Interpretasi p value
Ikan gabus <0.191 Homogen
Tretinoin <0.191 Homogen

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi pada
Based on Mean yaitu 0.191>0.05, dengan demikian data penelitian homogen.

4.1.2 Analisa univariat
Statistik deskriptif merupakan bagian penting dari suatu penelitian yang

digunakan untuk menggambarkan ciri-ciri dasar data yang hendak digunakan. Data
akan memiliki arti apabila dapat disajikan melalui ringkasan statistik deskriptif suatu
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data dengan atau tanpa analitik sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif
digunakan untuk mengomunikasikan suatu informasi secara sederhana. Salah satu
jenis penyajian statistik deskriptif adalah distribusi frekuensi. Berikut ini adalah hasil
dari distribusi frekuensi yang dicantumkan pada tabel berikut ini.

4.1.2.1 Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1.2.1. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 24 25
Perempuan 72 75
Total 96 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa dari 96 responden yang
digunakan untuk penelitian, diperoleh informasi bahwa responden yang memiliki jenis
kelamin laki-laki sebanyak 24 responden dengan persentase 25% dan responden yang
memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 72 responden dengan persentase 75%.

4.1.2.2 Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.1.2.2 Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Buruh 2 2,1
IRT 67 69,8
Karyawan 1 1
Mahasiswa 2 2,1
Pegawai 3 3,1
Petani 4 4,2
Satpam 1 1
Wiraswasta 16 16,7
Total 96 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa dari 96 responden yang
digunakan untuk penelitian, diperoleh informasi bahwa responden yang memiliki
pekerjaan sebagai buruh sebanyak 2 responden dengan persentase 2,1%, responden
yang memiliki pekerjaan sebagai IRT sebanyak 67 responden dengan persentase
69,8%, responden yang memiliki pekerjaan sebagai Karyawan sebanyak 1 responden
dengan persentase 1%, responden yang memiliki pekerjaan sebagai Mahasiswa
sebanyak 2 responden dengan persentase 2,1%, responden yang memiliki pekerjaan
sebagai pegawai sebanyak 3 responden dengan persentase 3,1%, responden yang
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memiliki pekerjaan sebagai petani sebanyak 4 responden dengan persentase 4,2%,
responden yang memiliki pekerjaan sebagai satpam sebanyak 1 responden dengan
persentase 1%, dan responden yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak
16 responden dengan persentase 16,7%.

4.1.2.3 Distribusi Frekuensi Sebelum Pemberian Krim Berdasarkan Skala Glogau

Tabel 4.1.2.3 Distribusi frekuensi sebelum pemberian krim berdasarkan skala
Glogau

Skala Glogau Frekuensi Persentase
1 1 1
2 20 20,8
3 41 42,7
4 34 35,4
Total 96 100

Pada saat sebelum pemberian krim terhadap responden photoaging diperoleh
informasi bahwa 1 responden memiliki keparahan derajat 1 dengan persentase 1%, 20
responden memiliki keparahan derajat 2 dengan persentase 20,8%, 41 responden
memiliki keparahan derajat 3 dengan persentase 42,7%, dan 34 responden memiliki
keparahan dengan persentase 35,4%.

4.1.2.4 Distribusi Frekuensi Setelah Pemberian Krim Berdasarkan Skala Glogau

Tabel 4.1.2.4 Distribusi frekuensi setelah pemberian krim berdasarkan skala
Glogau

Skala Glogau Frekuensi Persentase
1 1 1
2 22 22,9
3 40 41,7
4 33 34,4
Total 96 100

Pada saat sesudah pemberian krim terhadap responden photoaging diperoleh
informasi bahwa 1 responden memiliki keparahan derajat 1 dengan persentase 1%, 22
responden memiliki keparahan derajat 2 dengan persentase 22,9%, 40 responden
memiliki keparahan derajat 3 dengan persentase 41,7%, dan 33 responden memiliki
keparahan derajat 4 dengan persentase 34,4%.
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4.1.2.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Tabel 4.1.2.5 Distribusi frekuensi berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase
<30 Tahun 10 10.4

30-40 Tahun 34 35.4

40-50 Tahun 30 31.2

50-60 Tahun 17 17.7

>60 Tahun 5 52

Total 96 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa dari 96 responden, 10 responden
memiliki usia <30 tahun dengan persentase 10.4%. Responden dengan usia 30-40 tahun
sebanyak 34 responden dengan persentase 35.4%, responden dengan usia 40-50 tahun
sebanyak 30 responden dengan persentase 31.2%, responden dengan usia 50-60 tahun
sebanyak 17 responden dengan persentase 17.7%, dan responden dengan usia >60
tahunsebanyak 5 responden dengan persentase 5.2%.

4.1.3 Analisa bivariat

Perbandingan Efek Antiaging krim Ekstrak Channa Striata (ikan Gabus) Dengan
Krim Trretinoin 0,1% Terhadap Photoaging menggunakan uji McNemar.

Uji McNemar merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji
perbedaan dua buah data berpasangan, dimana jumlah sampel datanya sama dan skala
data yang digunakan nominal atau diskrit. Uji ini umumnya digunakan untuk melihat
perbedaan sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Berikut merupakan hipotesis dan
dasar pengambilan keputusan untuk uji McNemar.

Hipotesis

e HO = Tidak terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

e H1=Terdapat perbedaan pada hasil photoaging dari pemberian krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

Dasar Pengambilan Keputusan

e Jika nilai Sig. < 0.05, HO ditolak maka terdapat perbedaan pada hasil photoaging
dari pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%.

e Jika nilai Sig. > 0.05 H1 ditolak maka tidak terdapat perbedaan pada hasil
photoaging dari pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1%.

Berikut merupakan hasil dari uji McNemar yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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4.1.3.1 Hasil Uji Hipotesis Setelah Pemberian Krim
Tabel 4.1.3.1 Uji hipotesis setelah pemberian krim
Hasil Uji Mc Nemar

Krim Sebelum Sesudah Sig.
Ikan Gabus 48 2

Tretinoin 48 2 1.00
Total 96 4

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa dari 96 responden didapatkan
hasil sebelum pemberian krim ekstrak ikan gabus terdapat 48 responden dengan
photoaging sedangkan sesudah pemberian krim ekstrak ikan gabus selama sebulan
terdapat 2 responden mengalami perbaikan photoaging. Disisi lain pada saat pemberian
krim tretinoin 0,1% terdapat 48 responden dengan photoaging sedangkan sesudah
pemberian krim tretinoin 0,1% terdapat 2 responden mengalami perbaikan photoaging.
Selain itu didapatkan informasi bahwa nilai sig. sebesar 1.00, nilai tersebut < 0.05 maka
HO ditolak dan H1 diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan pada hasil setelah
photoaging dari pemberian krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1%.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, dari 96 responden yang digunakan untuk penelitian, diperoleh
informasi bahwa responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 24
responden dengan persentase 25% dan mayoritas responden yang memiliki jenis
kelamin perempuan sebanyak 72 responden dengan persentase 75%. Namun pada
pertengahan penelitian terdapat 3 sampel melanggar aturan penelitian sehingga masuk
kriteria drop out, sebelumnya peneliti menyiapkan 101 sampel guna mengantisipasi
dari kejadian drop out, sehingga diakhir penelitian responden yang digunakan tetap
berjumlah 96 responden seperti pada awal penelitian. Hal ini sama dengan seperti
penelitian yang dilakukan Karmila et al (2020), dijumpai sebanyak 155 responden
(100%) berjenis kelamin perempuan, dengan jumlah sampel 155 responden tidak
terpengaruh dengan sampel yang drop out.*

Pada tabel 4.1.1.5 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 30-40 tahun
sebanyak 34 responden (35,4%), kemudian diikuti usia 40-50 tahun sebanyak 30
responden (31,2%), kemudian usia 50-60 tahun sebanyak 17 responden (17,7%),
kemudian usia dibawah 30 tahun sebanyak 10 responden (10,4%),dan usia diatas 60
tahun sebanyak 5 responden (5,2%). Berdasarkan penelitian Karmilaet al (2020),
dengan Tayoritas responden berusia antara 30-40 tahun sebanyak 91 responden
(58,7%).

Diperoleh informasi bahwa responden yang memiliki pekerjaan sebagai buruh
sebanyak 2 responden dengan persentase 2.1%, responden yang memiliki pekerjaan
sebagai IRT sebanyak 67 responden dengan persentase 69.8%, responden yang
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memiliki pekerjaan sebagai Karyawan sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,
responden yang memiliki pekerjaan sebagai Mahasiswa sebanyak 2 responden dengan
persentase 2.1%, responden yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai sebanyak 3
responden dengan persentase 3.1%, responden yang memiliki pekerjaan sebagai petani
sebanyak 4 responden dengan persentase 4.2%, responden yang memiliki pekerjaan
sebagai satpam sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dan responden yang
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 16 responden dengan persentase
16.7%.

4.2.2 Efektivitas Krim Channa Striata (Ikan Gabus) terhadap Photoaging

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, pemberian krim ekstrak Channa
Striata (ikan gabus) terbukti mengurangi photoaging. Channa Striata (ikan gabus)
merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang dikenal mengandung protein albumin
yang cukup tinggi. Ekstrak ikan gabus alam dan ikan gabus budidaya mengandung
albumin berkisar 63-107 mg/g dan 63,44-66,74 mg/g daging. Albumin merupakan
jenis protein plasma tertinggi tergolong ke dalam polimer alami yang memiliki
kemampuan untuk meningkatkan karakteristik fisiko-kimia produk. Albumin
merupakan polimer alami yang juga digunakan pada produk topikal. Polimer berperan
sebagai bahan emulsifier, stabilizer, atau pengental. Ekstrak albumin dianggap pilihan
tepat sebagai contoh bentuk alternatif produk kosmetik berbasis protein. Keuntungan
aplikasi protein dalam produk kosmetikal adalah meningkatkan kelembaban kulit.
Protein juga berperan menebalkan lapisan kulit, meningkatkan kandungan air kulit,
dan mengurangi kerutan kulit.?

Produk krim dengan perlakuan konsentrasi ekstrak albumin memberikan
pengaruh pada karakteristik fisiko-kimia produk. Albumin merupakan salah satu
bahan pengental yang diperoleh dari derivasi protein hewan. Penambahan albumin
pada produk kosmetik dapat meningkatkan stabilitas dan sifat fisik produk akibat
peningkatan ikatan silang pada jaringan polimer yang terbentuk. Peningkatan tersebut
menyebabkan gelasi yang semakin kuat dan mencegah air bermigrasi keluar dari
produk. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa ekstrak albumin ikan gabus dapat
mempengaruhi karakteristik fisiko-kimia produk yang berdampak pada pemudaran
kerutan dan sebagai antiaging.”®

Pemberian ekstrak ikan gabus dapat meningkatkan belasan nitrogen ke arah
positif. Belasan nitrogen tersebut menunjukkan terjadinya pengurangan katabolisme
protein akibat photoaging dimana protein digunakan untuk mempercepat
penyembuhan dan menganti sel yang rusak akibat luka bakar, sehingga dengan
berkurangnya katabolisme protein, diaharapkan kulit seseorang dapat sembuh dengan
lebih cepat. Pemberian nutrisi yang optimal pada kulit yang di kombinasikan dengan
vitamin A, B, dan C serta suplentasi Zinc dan Selenium juga pemberian ekstrak ikan
gabus dapat mempercepat proses penyembuhan akibat photoaging dan menghambat
proses infeksi serta meningkatkan kadar albumin pada kulit.?’

4.2.3 Efektivitas Krim Tretinoin 0,1% terhadap Photoaging

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa selain pemberian krim ekstrak Channa
Striata (ikan gabus), pemberian tretionoin 0,1% juga terbukti mengurangi photoaging.
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Tretinoin merupakan generasi keempat (pyranones) dari retinoid yang disebut
seletinoid G. Saat ini terdapat tujuh sediaan retinoid topikal, yaitu tretinoin, adapalen,
tazaroten, isotretinoin topikal, motretinid, retinaldehid, dan B-retinoil glukuronida.
Tretinoin mengalami penetrasi ke dalam kulit dan terakumulasi di dermis bagian atas
dengan absorpsi sangat kecil ke pembuluh darah atau limfatik. Pemakaian tretinoin
0,1%-0,2% dalam jangka lama memperlihatkan sangat sedikit bahkan tidak ada
peningkatan kadar tretinoin sistemik dan perubahan minimal tersebut tidak dikaitkan
dengan teratogenisitas. Absorpsi tretinoin 0,05% hanya berkisar 1,38%-2,13% dan
tidak menyebabkan peningkatan kadar tretinoin endogen.?

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitohang et al,
(2022).° Dalam penelitiannya diketahui bahwa tretinoin topikal aman dan dapat
ditoleransi dengan baik pada semua jenis kulit. Dosis tretinoin topikal bervariasi dari
0,025% sampai 5% sedangkan durasi pengobatan berkisar antara 3 bulan sampai 24
bulan. Berkenaan dengan kemanjuran, semua penelitian secara konsisten melaporkan
bahwa tretinoin topikal berkhasiat dalam memperbaiki tampilan klinis photoaging
dalam hal kerutan, hiperpigmentasi berbintik-bintik, kulit pucat, dan lentigin sejak 1
bulan dan bertahan setelah 24 bulan.

Ikatan asam retinoat (tretinoin) dengan reseptor inti, yaitu Retinoid acid
receptors(RAR) dan retinoid X receptors (RXR), membentuk kompleks heterodimer.
Kompleks tersebut selanjutnya berikatan dengan rantai DNA spesifik untuk
mempengaruhi transkripsi, sehingga menyebabkan peningkatan atau penurunan
ekspresi enzim/protein spesifik. Dengan menggunakan metodologi genomik, dapat
dilihat lebihdari 1200 gen yang secara signifikan dipengaruhi oleh tretinoin untuk
terapi penuaan kulit. Perubahan tersebut menyebabkan normalisasi kondisi kulit yang
berubah akibatpenuaan (baik yang diinduksi faktor kronologis ataupun oleh pengaruh
lingkungan seperti pajanan sinar matahari kronis). Efek antiaging oleh tretinoin
terjadi melalui penebalan kulit sehingga mengurangi tampilan garis atau kerutan
nyata, yaitu dengan meningkatkan proliferasi dan meningkatkan produksi substansi
dasar epidermis glikosaminoglikan (GAG) yang mampu mengikat air, meningkatkan
hidrasi dan ketebalan epidermis), dan memperbanyak produksi komponen matriks
ekstraselular dermis seperti kolagen (meningkatkan ketebalan dermis). Selain itu,
tretinoin juga memiliki efek hambatan pada komponen jaringan lain.*®%

Tretinoin berperan penting dalam memperbaiki dispigmentasi akibat sinar UV.
Tretinoin telah terbukti memperbaiki dispigmentasi dengan menghambat tirosinase,
mengurangi transfer melanosom, dan meningkatkan pelepasan Kkeratinosit yang
mengandung melanin. Penggunaan tretinoin selama 4-6 minggu terapi dapat
memperbaiki hiperpigmentasi berbintik-bintik, kerutan halus, elastisitas, hidrasi, dan
deposisi kolagen. Pemadatan stratum korneum dan hilangnya atypia serta displasia
terjadi hanya setelah 1 bulan pemberian tretinoin, selai itu kondisi kulit terus membaik
seiring berjalannya waktu bahkan setelah pengobatan dihentikan. Perbaikan klinis
yang signifikan dalam tanda-tanda klinis photoaging menunjukkan peningkatan kadar
pembentukan prokolagen setelah pengobatan jangka panjang dengan krim tretinoin.
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4.2.4 Perbandingan Efektivitas Krim lkan Gabus dengan krim Tretinoin

terhadap Photoaging

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, untuk mengobati atau mengurangi
photoaging dapat menggunakan krim yang mengandung ekstrak Channa Striata (ikan
gabus) maupun krim yang mengandung tretinoin 0,1%. Hal ini karena kedua ekstrak
tersebut terbukti dapat mengurangi photoaging dan tidak terdapat perbedaan
efektivitas antara kedua kandungan ekstrak Channa Striata (ikan gabus) maupun
tretinoin 0,1% pada kulit.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian dalam penggunaan krim ekstrak Channa Striata
(ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% hanya sebulan saja, peneliti juga tidak
melakukan observasi kepada responden dengan alat Skin Anylizer dalam membantu
melihat kerusakan kulit yang terjadi secara lebih objektif.
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BAB 5

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, kesimpulan yang dapat

ditarik yakni:

1. Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara kedua kandungan ekstrak Channa
Striata (ikan gabus) maupun tretinoin 0,1% pada kulit terkena photoaging.

2. Karakteristik responden yang mengalami photoaging berdasarkan jenis kelamin
yaitu dengan mayoritas perempuan dengan jumlah 72 responden (75%).
Karakteristik responden berdasarkan usia yaitu dengan mayoritas berusia antara
30-40 tahun dengan jumlah 34 responden (35,4%).

3. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, untuk mengobati atau mengurangi
photoaging dapat menggunakan krim yang mengandung ekstrak Channa Striata
(ikan gabus) maupun krim yang mengandung tretinoin 0,1%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran
yang diajukan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang penggunaan bahan
uji krim 2-3 bulan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari regenerasi sel kulit.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan penggunaan alat Skin Analyzer untuk
membantu melihat kerusakan kulit yang terjadi secara lebih objektif.
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“PERBANDINGAN EFEK ANTIAGING KRIM EKSTRAK CHANNA STRIATA (IKAN
GABUS) DENGAN KRIM TRETINOIN 0,1% TERHADAP PHOTOAGING”. Demikianlah
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Hasil penelitian

Lampiran 8

FREQUENCIES VARIABLES=Umur

/STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used
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C:A\TAHUN 2023\8.
AGUSTUS 2023\101.
CLIENT YUDI UJI
BEDA\Input.sav

DataSetl
<none>
<none>
<none>

96

User-defined missing values

are treated as missing.

Statistics are based on all

cases with valid data.
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Syntax

FREQUENCIES
VARIABLES=Umur

[STATISTICS=MINIMUM
MAXIMUM MEAN MEDIAN

/ORDER=ANALYSIS.

Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
Statistics
Umur
N Valid 96
Missing 0
Mean 42.4688
Median 40.5000
Minimum 25.00
Maximum 83.00

FREQUENCIES VARIABLES=JK Pekerjaan

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

37

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

23-AUG-2023 01:31:37

C:\TAHUN 2023\8.
AGUSTUS 2023\101.
CLIENT YUDI UJI
BEDA\Input.sav

DataSetl
<none>
<none>
<none>

96

User-defined missing values

are treated as missing.

Statistics are based on all

cases with valid data.

Syntax FREQUENCIES
VARIABLES=JK Pekerjaan
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
Statistics
Jenis Kelamin Pekerjaan
N Valid 96 96
Missing 0 0
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Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid L 24 25.0 25.0 25.0
p 72 75.0 75.0 100.0
Total 96 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid buruh 2 21 21 21
IRT 67 69.8 69.8 71.9
karyawan 1 1.0 1.0 72.9
mahasiswa 2 21 2.1 75.0
pegawai 3 3.1 3.1 78.1
Petani 4 4.2 4.2 82.3
Satpam 1 1.0 1.0 83.3
wiraswasta 16 16.7 16.7 100.0
Total 96 100.0 100.0
NPAR TESTS

/M-W= Awal Akhir BY PE(1 2)

39 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

40

23-AUG-2023 01:32:28

C:\TAHUN 2023\8.
AGUSTUS 2023\101.
CLIENT YUDI UJI
BEDA\Input.sav

DataSetl
<none>
<none>
<none>

96

User-defined missing values

are treated as missing.

Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) used

in that test.
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Syntax

Resources Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed?

NPAR TESTS

IM-W= Awal Akhir BY PE(1
2)

/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,00

393216

a. Based on availability of workspace memory.

Test Statistics?
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Luka Awal Luka Akhir

Photoaging Photoaging
Mann-Whitney U 1097.500 1087.500
Wilcoxon W 2273.500 2263.500
z -.428 -.505
Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .613
a. Grouping Variable: Pemberian krim ekstrak
FREQUENCIES VARIABLES=Awal Akhir
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies

Notes

Output Created
Comments

Input Data

Active Dataset

Filter

Weight

23-AUG-2023 01:33:09

C:\TAHUN 2023\8.
AGUSTUS 2023\101.
CLIENT YUDI UJI
BEDA\Input.sav

DataSetl
<none>

<none>
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Split File <none>
N of Rows in Working Data 96
File
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values
are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on all
cases with valid data.
Syntax FREQUENCIES
VARIABLES=Awal Akhir
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
Statistics
Luka Awal Luka Akhir
Photoaging Photoaging
N Valid 96 96
Missing 0
Frequency Table
Luka Awal Photoaging
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid Mild 1 1.0 1.0 1.0
Moderate 20 20.8 20.8 21.9
Advanced 41 42.7 42.7 64.6
Severe 34 35.4 35.4 100.0
Total 96 100.0 100.0
Luka Akhir Photoaging
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Mild 1 1.0 1.0 1.0
Moderate 22 22.9 22.9 24.0
Advanced 40 41.7 41.7 65.6
Severe 33 34.4 34.4 100.0
Total 96 100.0 100.0
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil derajat keparahan Based on Mean 1.568 1 94 .214
Based on Median 1.412 1 94 .238
Based on Median and with 1.412 1 93.849 .238
adjusted df
Based on trimmed mean 1.736 1 94 191
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Tabel Revisi Saran-saran yang disampaikan oleh Penguji pada Seminar

Hasil Skripsi

Dosen penguji 1 : dr. Febrina Pratiwi Lingga, Sp.KK

No BAB yang Saran Perbaikan Halaman
diperbaiki Perbaikan

1 BAB 1 Latar Memperbaiki pengertian kalimat photoaging. 1
belakang

2 BAB 1 Latar Menukar urutan paragraf 3 menjadi paragraf 2, dan 1
belakang sebaliknya.

3 BAB 1 Latar channa striata menjadi Channa striata, glugao menjadi 1
belakang Glogau.

4 BAB 1 Latar Menghapus kata protein pada paragraf 6. 2
belakang

5 BAB 1 Tujuan Mengubah letak urutan, Channa striata terlebih dahulu 3
penelitian kemudian tretinoin.

6 BAB 2 Kerangka | Menambahkan efek krim ekstrak ikan gabus dan 10
teori tretinoin pada kerangka teori.

7 BAB 2 Hipotesis | Tidak terdapat perbandingan efek antiaging antara 12

penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan gabus)
dengan trtinoin 0,1% terhadap photoaging.

8 BAB 3 Definisi Mengganti cara pembuatan tabel 13
operasional

9 BAB 3 Teknik Menghapus Non randomized sampling, menjadi 14
pengambilan randomized sampling
sampel

10 | BAB 3 Teknik Kriteria inklusi bukan kebalikan kriteria eksklusi 15
pengambilan
sampel

11 | BAB 3 Prosedur | Bukan 47 responden, melainkan 48 responden 15
penelitian

12 | BAB3 Pengolahan data dilengkapi sesuai powerpoint 16
Pengolahan data

13 | BAB 4 Hasil Mengganti kalimat menjadi diKabupaten Deli Serdang 18
penelitian

14 | BAB 4 Hasil Menyertakan alergi terhadap bahan uji 18
peneltian

15 | BAB 4 Distribusi | Menambahkan kategori rentang waktu usia 40-50 tahun 23
frekuensi
berdasarkan usia
BAB 4 Menambahkan referensi pada paragraf 3 26
Efektivitas krim
tretinoin 0,1%
terhadap
photoaging

16 | BAB5 Menghapus poin kesimpulan pertama, dan mengubah 28
Kesimpulan poin ke-4 menjadi poin ke-1
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Artikel Publikasi
PERBANDINGAN EFEK ANTIAGING KRIM EKSTRAK CHANNA STRIATA (IKAN
GABUS) DENGAN KRIM TRETINOIN 0,1% TERHADAP PHOTOAGING

Yudi Indrawan!, Arridha Hutami Putri?

'Program Studi Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Jalan Gedung Arca No 53, Kota Medan, Sumatera Utara
’Departemen Dermatologi Venerologi, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara, Jalan Gedung Arca No 53, Kota Medan, Sumatera Utara

Email :

Yyudiindrawan21122@gmail.com

Zarridhahutamiputri@umsu.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan: Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi akibat paparan sinar
matahari menyebabkan kerusakan pada kulit. Dari hasil penelitian juga ditemukan tanda penuaan
dini yang paling banyak terlihat bukanlah garis halus atau kerutan, melainkan kulit yang kusam
dengan presentase sebanyak 53,30 %. lkan gabus memiliki kadar protein dalam 100gram daging
ikan mencapai 25,2gram. Kadar albumin ikan gabus cukup tinggi hingga 6,22%, dan kadar mineral
seng dari daging ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram, dengan tingginya kadar protein dan
albumin ikan gabus akan bermanfaat sebagai terapi photoaging. Tujuan Umum: Untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan efek antara penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan
krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging. Metodologi: Jenis penelitian ini adalah randomized
control trial dengan menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok dengan pemberian bahan uji krim
ikan gabus dan kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin 0,1% selama 30 hari dengan jumlah
total sampel 96 orang, setiap sampel akan dilakukan pengamatan diawal dan akhir perlakuan
menggunakan skala Glogau. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan efektivitas
antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap
photoaging (p=1.00). Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan efektivitas antara penggunaan krim
ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap photoaging.

Kata kunci: Krim ikan gabus, krim tretinoin, antiaging, photoaging, skala Glogau.
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ABSTRACT

Introduction: Photoaging is a skin aging process that occurs due to exposure to sunlight causing
damage to the skin. From the research results, it was also found that the most visible sign of
premature aging was not fine lines or wrinkles, but dull skin with a percentage of 53.30%.
Snakehead fish has a protein content in 100 grams of fish meat reaching 25.2 grams. The albumin
content of snakehead fish is quite high, up to 6.22%, and the zinc mineral content of snakehead fish
meat reaches 1.74 mg/100 grams, with the high levels of protein and albumin of snakehead fish, it
will be useful as a photoaging therapy. Objective: To find out whether there is a difference in effect
between the use of Channa striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream as
photoaging therapy. Methodology: This type of research was arandomized control trial using 2
groups, namely the group given snakehead fish creamtest material and the group given 0.1% tretinoin
cream test material for 30 days with atotal sample of 96 people, each sample will be observed at the
beginning and end treatment using the Glogau scale. Results: There was no difference in
effectiveness between the use of Channa Striata (snakefish) cream extract and 0.1% tretinoin cream
against photoaging. Conclusion: There is no comparison of the effectiveness between the use of
Channa Striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream against photoaging.
Keywords: Snakehead fish cream, tretinoin cream, antiaging, photoaging, Glogau scale.

1. PENDAHULUAN Sebuah survei lain yang dilakukan agensi

penelitian independen Taylor Nelson Sofres
terhadap 1.800 wanita usia 20-39 tahun di
Asia (India, Korea, Filipina, Thailand)
melaporkan, 1 dari 3 wanita di Asia hanya
menggunakan perawatan untuk memutihkan,
walaupun mereka juga mengalami tanda-
tanda penuaan.

Penuaan ekstrinsik dan intrinsk memiliki

Photoaging merupakan suatu proses
penuaan kulit yang terjadi akibat paparansinar
matahari sehingga menyebabkan kerusakan
pada kulit. Penuaankulit adalah suatu keadaan
fisiologis pada manusia, akan tetapi dapat
menyebabkan suatu masalah yang
mengganggu secara estetika dan gangguan

kesehatan kulit.

Survei yang diadakan brand perawatan
kulit Olay bersama salah satu media online,
telah meneliti 778 responden. Dari hasil
penelitian juga ditemukan tanda penuaan dini
yang paling banyak terlihat bukanlah garis
halus atau kerutan, melainkan kulit yang
kusam dengan presentase sebanyak 53,30 %.
Meskipun  menyadari  timbulnya tanda
penuaan dini, ternyata masih banyak di antara
mereka yang menunda perawatan antiaging.
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etiologi dan pengaruh berbeda, keduanya
menimbulkan kerusakan yang sama terhadap
jaringan ikat pada lapisan dermis berupa dari
reaksi biokimiawi dalam struktur organisasi
matriks ekstraseluler yang utama disusun oleh
elastin dan serabut kolagen. Kolagen
merupakan suatu bagian terbesar dari lapisan
dermis, yang berkontribusi sekitar 70% dari
berat massa kulit kering, sehingga dengan
kerusakannya merupakan suatu penyebab
utama dalam penuaan kulit berupa kerutan,
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hilangnya  elastisitas, dan
kekenduran kulit.

Selain itu, dermis kulit tua yang
dilindungi menunjukkan tidak hanya lebih
sedikit sel mast dan fibroblas daripada kulit
muda yang dilindungi, tetapi juga serat
kolagen yang dijernihkan dan serat elastis.
Produksi prokolagen tipe | pada kulit manusia

mengalami

yang sudah berusia akan  berkurang
dikarenakan rendahnya regulasi pensinyalan
TGF-b dan growth factor jaringan
penghubungnya, yang dianggap sebagai

pengatur ekspresi kolagen. Pada kulit yang
sudah tua secara instrinsik, tidak hanya
komponen matriks ekstraselulernya saja yang
mengalami kemunduran, tetapi untuk elastin,
fibrilin, kolagen, dan oligosakarida akan

mengalami  kemunduran, yang  akan
mempengaruhi  kemampuan kulit dalam
menahan air pada kulit.

Tretinoin, retinoid ~ nonaromatik

merupakan dari generasi pertama, telah
disetujui dalam pengaplikasikan sebagai
antiaging pada konsentrasi 0,05% di Amerika
Serikat. Telah terbukti dalam mengurangi
tanda-tanda dari penuaan kulit dini yang
disebabkan oleh UV, seperti hilangnya
elastisitas kulit, keriput, dan pigmentasi.
Polipeptida atau oligopeptida yang tersusun
dari asam amino dan akan dapat menirukan
urutan molekul peptide seperti kolagen
ataupun elastin. Dalam mengaplikasikan
topikal, polipeptida memiliki kinerja dalam
merangsang sintesis kolagen dan akan
mengaktifkan metabolism kulit.

Channa  striata  (ikan  gabus)
merupakan ikan jenis ai tawar dari genus
Channa yang banyak ditemukan di perairan
umum. lkan gabus mempunyai Ssenyawa
protein dan beberapa mineral yang sangat
penting bagi tubuh. Ikan gabus memiliki
kadar protein dalam 100gram daging ikan
mencapai 25,2gram, lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan lainnya. Kadar
albumin ikan gabus cukup tinggi hingga
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6,22%, dan kadar mineral seng dari daging
ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram.
Dengan tingginya kadar protein dan albumin
ikan gabus, akan bermanfaat sebagai terapi
photoaging.

Sebelumnya penelitian ini  belum
pernah dilaksanakan, oleh karena itu saya
merasa perlu melakukan penelitian mengenai
perbandingkan efek penggunaan krim ekstrak
Channa striata (ikan gabus) dengan krim
tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging.

Dari latar belakang tersebut, rumusan
masalah yang saya ambil yaitu Bagaimana
perbandingan  efek  antiaging  antara
penggunaan krim ekstrak channa striata (ikan
gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap
photoaging?

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah randomized control
trial dengan teknik sampling adalah non
probability sampling yaitu consecutive
sampling dengan menggunakan 2 kelompok,
yaitu kelompok dengan pemberian bahan uji
krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dan
kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin
0,1%.

3. HASIL

Tabel 1. Hasil Uji Mc Nemar

Krim ebelum esudah Sig.
n Gabus 48 2
tinoin 48 2 L.00
tal 96 4

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
informasi  bahwa dari 96 responden
didapatkan hasil sebelum pemberian krim
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ekstrak ikan gabus terdapat 48 responden
dengan photoaging sedangkan sesudah
pemberian krim ekstrak ikan gabus selama
sebulan terdapat 2 responden mengalami
perbaikan photoaging. Disisi lain pada saat
pemberian krim tretinoin 0,1% terdapat 48
responden dengan photoaging sedangkan
sesudah pemberian krim tretinoin 0,1%
terdapat 2 responden mengalami perbaikan
photoaging. Selain itu didapatkan informasi
bahwa nilai sig. sebesar 1.00, nilai tersebut <
0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya tidak terdapat perbedaan pada hasil
setelah photoaging dari pemberian krim
ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan
krimtretinoin 0,1%.

4. DISKUSI/PEMBAHASAN

4.1  Efektifitas Krim Channa Striata (Ikan

Gabus) terhadap photoaging

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis,
pemberian krim ekstrak Channa Striata (ikan
gabus) terbukti mengurangi photoaging.
Channa Striata (ikan gabus) merupakan salah
satu jenis ikan air tawar yang dikenal
mengandung protein albumin yang cukup
tinggi. Ekstrak ikan gabus alam dan ikan
gabus budidaya mengandung albumin
berkisar 63-107 mg/g dan 63,44-66,74 mg/g
daging. Albumin merupakan jenis protein
plasma tertinggi tergolong ke dalam polimer
alami yang memiliki kemampuan untuk
meningkatkan  karakteristik  fisiko-kimia
produk. Albumin merupakan polimer alami
yang juga digunakan pada produk topikal.
Polimer berperan sebagai bahan emulsifier,
stabilizer, atau pengental. Ekstrak albumin
dianggap pilihantepat sebagai contoh bentuk
alternatif produk kosmetik berbasis protein.
Keuntungan aplikasi protein dalam produk
kosmetikal adalah meningkatkan kelembaban
kulit. Protein juga berperan menebalkan
lapisan kulit, meningkatkan kandungan air
kulit, dan mengurangi kerutan kulit.
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Produk  krim dengan perlakuan
konsentrasi ekstrak albumin memberikan
pengarun pada Kkarakteristik fisiko-kimia
produk. Albumin merupakan salah satu bahan
pengental yang diperoleh dari derivasi protein
hewan. Penambahan albumin pada produk
kosmetik dapat meningkatkan stabilitas dan
sifat fisik produk akibat peningkatan ikatan
silang pada jaringan polimer yang terbentuk.
Peningkatan tersebut menyebabkan gelasi
yang semakin kuat dan mencegah air
bermigrasi keluar dari produk. Pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa ekstrak albumin
ikan gabus dapat mempengaruhi karakteristik
fisiko-kimia produk yang berdampak pada
pemudaran kerutan dan sebagai antiaging.

Pemberian ekstrak ikan gabus dapat
meningkatkan belasan nitrogen ke arah
positif. Belasan nitrogen tersebut
menunjukkan terjadinya pengurangan
katabolisme protein akibat photoaging
dimana protein digunakan untuk
mempercepat penyembuhan dan menganti sel
yang rusak akibat luka bakar, sehingga
dengan berkurangnya katabolisme protein,
diaharapkan kulit seseorang dapat sembuh
dengan lebih cepat. Pemberian nutrisi yang
optimal pada kulit yang di kombinasikan
dengan vitamin A, B, dan C serta suplentasi
Zinc dan Selenium juga pemberian ekstrak

ikan gabus dapat mempercepat proses
penyembuhan  akibat photoaging dan
menghambat proses infeksi serta

meningkatkan kadar albumin pada kulit.

4.2 Efektifitas
terhadap photoaging

Krim Tretinoin 0,1%

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
selain pemberian krim ekstrak Channa Striata
(ikan gabus), pemberian tretionoin 0,1% juga
terbukti mengurangi photoaging. Tretinoin
merupakan generasi keempat (pyranones) dari
retinoid yang disebut seletinoid G. Saat ini
terdapat tujuh sediaan retinoid topikal, yaitu
tretinoin, adapalen, tazaroten, isotretinoin
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topikal, motretinid, retinaldehid, dan B-retinoil
glukuronida. Tretinoin mengalami penetrasi ke
dalam kulit dan terakumulasi di dermis bagian
atasdengan absorpsi sangat kecil ke pembuluh
darah atau limfatik. Pemakaian tretinoin 0,1%-
0,2% dalam jangka lama memperlihatkan
sangat sedikit bahkan tidak ada peningkatan
kadar tretinoin sistemik dan perubahan
minimal tersebut tidak dikaitkan dengan
teratogenisitas. Absorpsi tretinoin 0,05% hanya
berkisar 1,38%-2,13% dan tidak menyebabkan
peningkatan kadar tretinoin endogen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sitohang et al,
(2022). Dalam penelitiannya diketahui bahwa
tretinoin topikal aman dan dapat ditoleransi
dengan baik pada semua jenis kulit. Dosis
tretinoin topikal bervariasi dari 0,025%
sampai 5% sedangkan durasi pengobatan
berkisar antara 3 bulan sampai 24 bulan.
Berkenaan dengan kemanjuran, semua
penelitian secara konsisten melaporkanbahwa
tretinoin topikal berkhasiat dalam
memperbaiki tampilan klinis photoaging
dalam hal kerutan, hiperpigmentasi berbintik-
bintik, kulit pucat, dan lentigin sejak 1 bulan
dan bertahan setelah 24 bulan.

Ikatan asam retinoat (tretinoin) dengan
reseptor inti, yaitu Retinoid acid receptors
(RAR) dan retinoid X receptors (RXR),
membentuk kompleks heterodimer. Kompleks
tersebut selanjutnya berikatan dengan rantai

DNA  spesifik untuk  mempengaruhi
transkripsi, sehingga menyebabkan
peningkatan  atau  penurunan  ekspresi

enzim/protein spesifik. Dengan menggunakan
metodologi genomik, dapat dilihat lebih dari
1200 gen yang secara signifikan dipengaruhi
oleh tretinoin untuk terapi penuaan Kulit.
Perubahan tersebut menyebabkan normalisasi
kondisi kulit yang berubah akibat penuaan
(baik yang diinduksi faktor kronologis
ataupun oleh pengaruh lingkungan seperti

pajanan sinar matahari  kronis). Efek
antiaging oleh tretinoin terjadi melalui
penebalan  kulit sehingga  mengurangi
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4.3 Perbandingan Efektifitas

tampilan garis atau kerutan nyata, yaitu
dengan  meningkatkan  proliferasi  dan
meningkatkan  produksi  substansi  dasar
epidermis glikosaminoglikan (GAG) vyang
mampu mengikat air, meningkatkan hidrasi
dan ketebalan epidermis), dan memperbanyak
produksi komponen matriks ekstraselular
dermis  seperti kolagen (meningkatkan
ketebalan dermis). Selain itu, tretinoin juga
memiliki efek hambatan pada komponen
jaringan lain.

Tretinoin  berperan  penting  dalam
memperbaiki dispigmentasi akibat sinar UV.
Tretinoin  telah  terbukti  memperbaiki
dispigmentasi dengan menghambat tirosinase,
mengurangi  transfer  melanosom, dan
meningkatkan pelepasan keratinosit yang
mengandung melanin. Penggunaan tretinoin
selama 4-6 minggu terapi dapat memperbaiki
hiperpigmentasi  berbintik-bintik,  kerutan
halus, elastisitas, hidrasi, dan deposisi
kolagen. Pemadatan stratum korneum dan
hilangnya atypia serta displasia terjadi hanya
setelah 1 bulan pemberian tretinoin, selai itu
kondisi  kulit terus membaik seiring
berjalannya waktu bahkan setelah pengobatan
dihentikan. Perbaikan klinis yang signifikan
dalam tanda-tanda  klinis  photoaging
menunjukkan peningkatan kadarpembentukan
prokolagen setelah  pengobatan  jangka
panjang dengan krim tretinoin.

Krim lkan

Gabus dengan krim Tretinoin terhadap
photoaging

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan,
untuk mengobati atau mengurangi photoaging
dapat menggunakan krim yang mengandung
ekstrak Channa Striata (ikan gabus) maupun
krim yang mengandung tretinoin 0,1%. Hal ini
karena kedua ekstrak tersebut terbukti dapat
mengurangi photoaging dan tidak terdapat
perbedaan efektivitas antara kedua kandungan
ekstrak Channa Striata (ikan gabus) maupun
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tretinoin 0,1% pada kulit

5.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan

pada penelitian ini, kesimpulan yang dapat
ditarik yakni:

4.

Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara
kedua kandungan ekstrak Channa Striata
(ikan gabus) maupun tretinoin 0,1% pada
kulit terkena photoaging.

Karakteristik responden yang mengalami
photoaging berdasarkan jenis kelamin yaitu
dengan mayoritas perempuan dengan
jumlah 72 responden (75%). Karakteristik
responden berdasarkan usia yaitu dengan
mayoritas berusia antara 30-40 tahun
dengan jumlah 34 responden (35,4%).
Berdasarkan  penelitian yang sudah
dilakukan,  untuk  mengobati  atau
mengurangi photoaging dapat
menggunakan krim yang mengandung
ekstrak Channa Striata (ikan gabus)
maupun krim yang mengandung tretinoin
0,1%.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran
yang diajukan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

3.

1.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperpanjang penggunaan bahan
uji krim 2-3 bulan untuk mendapatkan
hasil yang optimal dari regenerasi sel
kulit.

Penelitian selanjutnya  diharapkan
penggunaan alat Skin Analyzer untuk
membantu melihat kerusakan kulit yang
terjadi secara lebih objektif.
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